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ABSTRACT 
In health services, traditional medicine is an alternative therapy to solve their health problems. The development of 
traditional medicine, accompanied by people enthusiasm in traditional medicine, insists government to improve and control 
traditional medicine as a realization of government's protection to citizen. The government released Kepmenkes Rl No. 
1076/Menkes/SK/V/1/2003 about Traditional Medicine Arrangement. Government a/so formed Sentra Pengembangan 
dan Penerapan Pengobatan Traditional (SP3T) that was obligated to can does studies, researchs, and examinations on 
traditional medicines. There are some obstacles in improving and controlling traditional medicine, such as regulation, 
understanding on traditional medicine among health community, standardization the mehods and intensify in improvement 
for better quality of traditional medicine. The use of traditional medicine has not be followed by clinical evidences on quality, 
quantity and accessibility of traditional medicine. Thus it's necessary for Health Department of Indonesia to rearrange its 
programmes in establishing and developing traditional medicines. Ministry of Health must over come issues to maximize 
the potential of traditional medicines as one of health services, such as polices on traditional medicine; safety, efficacy and 
quality; access; and the rational use. 
Key words: traditional medicine, improve and control, health service 
PENDAHULUAN 
Keberadaan pengobatan tradisional (Battra) di 
Indonesia cukup diakui dan banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Pengobatan tradisional telah dikenal 
secara turun-temurun dan digunakan oleh masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan akan kesehatan . 
Pemanfaatan pengobatan tradisional pada umumnya 
lebih diutamakan sebagai upaya pengobatan suatu 
penya kit. Da lam pe layanan kesehatan Battra 
merupakan salah satu pilihan bagi masyarakat dalam 
mencari pemecahan masalah kesehatan. Masyarakat 
memilih cara pengobatan tradisional pada umumnya 
karen a obat tradisional mudah diperoleh dan biayanya 
relatif murah dibandingkan pengobatan modern 
(Departemen Kesehatan, 2003). 
Sistem pengobatan tradisional merupakan salah 
satu unsur budaya yang selama ini tumbuh dan 
berkembang serta terpelihara secara turun-temurun 
di kalangan masyarakat, baik masyarakat perkotaan 
maupun masyarakat pedesaan. Walaupun pelayanan 
kesehatan modern telah berkembang di Indonesia, 
namun j umlah masyarakat yang memanfaatkan 
pengobatan tradisional seperti pijat urut, pijat tuna 
netra, patah tulang, dukun bayi, tukang gigi dan lain-lain 
tetap tinggi. Menurut Susenas 2001 , sebanyak 9,8% 
penduduk Indonesia mencari pengobatan dengan cara 
tradisional untuk mengatasi masalah kesehatannya 
(Anon im, 2004 ). Masyarakat yang memanfaatkan 
pengobatan tradisional lebih banyak pada kelompok 
usia balita dan usia lanjut, pendtdikan rendah , tidak 
bekerja, dengan jenis keluhan kecelakaan , campak, 
lumpuh, dan kejang , lama sakit 10 hari atau lebih, 
persepsi sakit tidak ringan (Supardi S, 2002). 
Ada kecenderungan meningkatnya m inat 
masyarakat terhadap pengobatan tradisional tidak 
hanya yang asli Indonesia, tetapi juga yang berasal 
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